BABY
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai personal branding David Brendi
pada media sosial Youtube Gadgetln, penﬁthll dapat menarik kesimpulan bahwa
David Brendi membentuk personal branding-nynm
di chamnel Youtube Gadgetin. Pmmgmgd;henm Diavid Brendi pada
channel Ynuﬂﬁﬁhﬂ]ﬁn\'afm mmahﬁ bﬂw:m produk gadger
:Ienganpmww:mn Mm Hmntau garing sanl mnﬁmm gadgei,
lﬂhﬁ M nm-mmhl.lﬁmimhr yang positif kepmhm tEdﬂal:Elp personal

lalui video-video yang dibuat

hﬂiﬂ_m d lndnnesm yong bertemakan tt:h:lmiagi.

David Brendi membahas berbagai macam produk dengan menonjolkan
kﬂjumhﬂh membahas berbagai produk gadser di channe! Youtube miliknya,
W]lﬂulhﬂdﬁﬂiurn sekalipun dengan brand-brand handphone ternama David
Brendi tetap mengkritik produk tersebut jika dirasa lmhgm dari feknologi
aiuupcm'ﬁh:l vang digunakan don tdak peduli dengan hrand tersebut marah atau
I.ﬂihimmm prinsip David Brendi kejujuran mEﬂM hal yong stama dalam

w personal franding don kepercayaan penonton siau subscribers di
channel Y outube miliknya, David Brendi juga melakukan inovasi terhadap conten-
content yang dibuat seperti review barang aneh dan kolaborasi dengan artis-artis
ternama untuk meningkatkan. personalbranding-nya, walau David memiliki
kekurangan dalam membangun suasana ﬁlm gadges dan termasuk
individu vang tertutup, polos dan luge tetapi dari kekurangan itw David Brendi
dapat memberikan solusi dan hiburan yang berbeda kepada penontonnya melalui
ekspresi datar dan kaku yong tampak pada videovideo miliknya, terbukti dari
banyak content meme David Brendi vang tersebar di media online yang dibuat oleh
penggemannya menganggap ekspresi polos dan datar David Brendi merupakan hal
yang lucu untuk dijadikan meme, David Brendi dalam membangun personal
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branding-nya dengan mencontehkan adab yang baik dalam mengulas gadget dan
memiliki budi pekerti yang baik, David juga selalu konsisten dan tekun dalam
membangun channel Youtube miliknya dengan berbagai cara yang baik dan tidak
membuat  hal-hal yang  kontroversial seperti comtent creator lain untuk
meningkatkan popularitas di media sosial. David Brendi juga mengedukasi dan
memberiken saran terbaik untuk penonton Youtube agar bijak membeli barang-
barang yang berguna untuk mereka gunakan dalam kehidupan sehari-hari dan
membantu nranq—m dengan mulhl'l}'! agar pencnton tidak salah jalan
membeli pmﬂ yang salah carn MEE&M mielalui content review
!:lanm.g aneh. David Hrﬂuﬂjmwu!‘ persenl bwmm dengan jargon
:mﬂthﬂ.j&ﬁtu “hale ;n}:r Bﬂﬂdﬁm: pada semua comtent. van’g.'ada di channel
Youtube Gudgetln, cara tersebut membentuk ciri khasaya di media sosial. David
Brendi juga berusaha meningkatkon kualitas danmemhﬂtviﬂmwm semakin
mehﬁk agat penonton Youtube nyaman saat menonton mm-m-mlhk
Duﬂd: Brendi, secara tidek langsung semua hal yang dJsehuﬂmmnbmglm
cayaan publik dan personal branding David Brendi di media susﬂ "ﬁmh:he

Guﬂgn!fn’.

5.2 Saran

Eﬂlcl:u.h melakukan pmelllmn ini, peneliti mm-bebesqﬂfmmn yang
dlhm:ﬂﬂm. d’qqﬂ qumﬁd‘ mm pl:nelin.m selanjuinya. sebagai penutup
diharapkan saran-saran lersebut dapat  kontribusi bagi pengembangan
ilmu pengetahuan vang relevan dmga]l pmdlhm i, fujuan dari saran-saran
tersebul adalah untuk memberikin araban w._pﬁehtlm selanjutnya  dan
meningkatkan kualitas penelifian di masa depan. saran tersebut yaitu:

5.12.1 Saran Akademis

Temuan pada penalitian ini hanya berfokus menjelaskan personal branding
David Brendi pada media sosial Youtube Gadgetln, dengon pendekatan kualitatif

dan menggunakan metode analisis viswal yang hanya mendeskripsikan fakta-fakta
tentang personal branding David Brendi dalam membangun channel Youtube
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miliknya menjadi channe! Youtube gadeer tersukses di Indonesia. Untuk peneliti
selanjutnya bisa menggunakan pendekatan lain seperti menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk meneliti pengaruh persomal branding David Brendi terhadap nilo
jual beli hamdphone stau mengganti objek selain personal branding David Brendi
dengan meneliti content creator selain channed milik David Brendi menggunakan
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